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ABSTREAR

Meskipun narkotika  maupun  psikotropika sangat  bermanlazt - dan
diperiukan untuk pengobatan dan pelayanan keschatan, namun keberadaannya
lidaklah menutup kemungkinan adanyva penyalahgunaan peruntukkannya oleh
scbagian orang vang lidak berangeungiawab yang dapat merugikan perorangan
maupun masyarakat, terutama generasi muda. Hal ini terbukti dengan banyaknya
mass media vang memberitakan tentang parahnya peredaran narkotika dan
psikotropika ataupun scjenisnya secara yang termasuk dalam kategon Narkoba
Hiegal/zelsp vang telah meracuni generasi muda, khususnyva pelajar. Keadaan ini
tentu pada akhimva dapat menimbulkan bahaya vang lebih besar bagi kehidupan
dan milai-nilal budava banpsa serta sangat berdampak kepada ketahanan nasional

Berkaitan dengan i, maks sangatlah perlu mennpkatkan pengendalian
dan pengawasan peredaran parkotika maupun  psikotropika sebagal upava
mencegzah dan memberantas penvalahgunaannya. Dikatakan demikian karena
kejahatan narkotika maupun psikotropika umumnya tidak  dilakukan eleh
perorangan, melainkan dilakukan secara bersama-sama bahkan dilakukan oleh
sindikat yang terorganisasi secara baik dan rapi sena sanpgat rahasia.

Beranjak dari kenyvatzan demikian, untuk mencepab dan meluasnya
penyalzsheunaan narkotika maupun psikotropika dan sejemisnya. tidak hanya
cukup dengan hanya membual perangkat undang-undang ataw peraturan sejenis
vang memberikan sanksi ataun hukuman vang berat, namun dalam hal ini hdaklah
kalah pentingnya untuk  memberikan informasi vang jelas tentang  bahava
pengeunaan narkottka maupun psitkotropika dan scjenisnva lanpa pengawasan
vang ketat dermikian juga penanganan kasus narkoba tersebut.
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ARSTRACT

Even though drogs are needed for medical purposes, but sull there arc
passibilities for drog abuse by some people that cause negative impact lor the
society, specially for voung people, Tt has shown with so many news about drugs,
including illegal drugs that has posoned voung people, especially the student.
This circumtenses can caused a preater danper for culiural value and national
sCUrty.

There for, 1t°s necessary 1o mereased the control of drugs (o avoid the
drugs abuse, because normally drugs crime are nol an individually crime bt a
well orzanized crime.

And then to avold misused of dropgs, s not enough just with regulation
that has s0 many and heavy sanction, but also a very clear information about the

negative impact of drugs abuse wathout any tight control.



A, PENDAHULUAN

Pembangunan nasional Indonesia bertujuan wuntuk mewujudkan manusia
Indanesia seutihnya dan masyarakat Indonesia vang makmur, adil, sejahiera,
tertib dan damai berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, Untuk
mewudkan apa vang dikemukakan tersebut, salah satunva adalab sanga) periu
peningkatan secara terus menerus usaha di bidang penpobatan dan pelayvanan
keschatan termasuk ketersedizan narkonka dan psikotropika sebagai obal vang
pengzgunaannya harus sesuar dengan petunjuk tenaga kesehatan,

Scbagmmana  dikemukakan  diatas,  meskipun markotiks macpun
patkotroprka sangal bermanfzat dan diperlukan uniuk pengobatan dan pelavanan
kesehatan. namun keberadaannya  tidaklah menutup  kemungkinan  adanva
penyalabgunaan  peruntukkannva  oleh  sebapian orang vang  tidak
hertanggungiawab  vang dapal merugikan perorangan  maupun  masvarakal,
lerutama generast muda. Hal i terbukli dengan banvaknya mass media vang
memberitakan tentang parahnya peredaran narkonka dan psikotropika alaupun
sejenisnya secara vang termasuk dalam kategori Narkaba illegaligelap vang telah
meracum generasi muda, khususnva pelajar Keadaan ini tentu pada akhimya
dapat memmbulkan bahaya vang lebih besar bagi kehidupan dan nilai-nilai
budava bangsa serta sangat berdampak kepada ketahanan nasional,

Berkaitan dengan itu, maka sangatlah perlu meningkatkan pengendalian
dan pengawasan peredaran markotiks maupun psikotropika schagai  upava
mencepah dan memberantas penvalahgunaanmva Dikztakan demukian karcna
sejahatan  narkolike maupun  psikotropika  umumnya tidak  dilakukan  oleh
perarangan. melamkan dilakukan secara bersama-sama bahkan dilakukan oleh
sindikatl yang lerorganisasi sceara baik dan rapr serta sanpat rahasia

L1 samping e, kejahatan narkotika maupun psikotropika dan sejenisnyva
vang bersifat transnasionzl dilakukan denpan mengeunakan modus eperandi dan
leknolog canpeih, termasuk dalam hal penpamanan hasil-hasil kejahatannya,
Perkembangan keadaan tersebul saat mi spdah sangst mengkhawatitkan dan
fejadi ancaman vang scnus bag kelangsungan umal manusia khususnya penerasi

nuda yang berada dalam masa pendidikan di Kotamadya Padang.



Beranjak dart kenvataan demikian, untuk mencegah dan meluasnya
penvalahgunaan narkotiks maupun psikotromka dan sepemisnve. Gdak hanva
cukup dengan hanva membual perangkat undang-undang atlau peraluran sejenis
vang memberikan sanksi ataw hukuman yang beral, namun dakam hal im ndaklah
kalah pentingnva unuk memberikan informazs: yang  jelas tentang  bahava
penprunaan parkoitka maupun psikofropika dan sejenisnyva lanpa penpawasan
vang ketat demikian juga penanganan Kases narkoba tersebut

Pemberian informasi sebagaimana dimaksudkan di ztas, tdak juga hanva
kewajiban bagi aperat penegak hukum, akan tetape hal itu jupa merupakan suatu
kewajiban bag kalangan akaderist untuk melakukan penehtian terutama teniang
bagaimana penanganan kasus tersebol pada lembapa lerkan serma keikulﬁenaalu

pihak sckolah untuk memberikan penanganan techadap anak didiknva.

B. PERUMUSAN MASALAH
Drari urman < atas, permasalahan vang sangat mendasar dalam hal 1n
adalah
|. Bagaimana penanganan kasus Narkoba bagi kalangan pelajar di kodva Padang
2. Lembaes apa saja vane terkan dalam pernanganan kasus Markoba, dalam ami
siapa saga vang lurut dilibatkan, apakah dalzm hal i tenmasuk orang tua dan

peserta didik 7

C. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Lintuk  lebih memngkatkan pengendalian dan penpawasan  sena
mermnekalkan  upava  pencezahan  dan memberantas  penvalahgunaan  dan
peredaran pelap narkouka dan psikotropika, diperlukan pengaturan dalam benuk
undang-undang  baru  vang  berazaskan  ketmanan  dan ketagwaan kepada
Ketuhanan Yang Maha Fsa, manfaat, keseimbangan kescrasian dan kesclarasan
datam keliidupan, hakuwr serte my pengefalisen don rekuolopl dan dengan
mengingat ketentuan  barwe dalam FKonvenst Persertkaian Bangsa-Bangsa tentang

Pembarantasan Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotroptka Tabun 1988 yang



telah diratifikasi denean Undang-undang Nomor 7 tahun 1987 temang Pengesahan
Konvensi PBIB  lentang  Pemberantasan  Peredaran Gelap Narkotika dan
Psikatropika. Dengan demikian, adanya undang-undang vang baru mengenzi
Markotika (UL Mo, 22 Tahun 1997) dan Psikotropika (UL No. 5 Tahun 19973,
dibarapkan lebih efektif menccgah dan memberantas penvalahgunaan  dan
peredaran gelap narkotika dan psikotropika. secar umum maupun dikalangan
remaja (usia sekolah).

Undang-undang baru tentang narkotika, demikian juga undang-undang
psikotropika mempunyai cakupan yang lebib luas, batk dan segl norma, ruang
lingkup matermya mavpun ancaman pidana yang diperberat. Cakupan vang lebih
luas terschut. selain dipengaruhn oleh berbagai fzktor alas kebutuhan dan
perkembangan serta dilihat kenyatsannya, balwa nilgi-nelar dan norma-nooma
dalam ketentuan yang ada sudah kurang memadai lagt schaga sarana ctekuf
untuk mencegah dan memberantas penyalahpunaan dan peredaran gelap,  baik
narkatika dan psikotropika. Walaupun sebenamva secara medis narkotika dan
psikotropika i sangat berguna dalam pelavanan kesehatan. Pelavanan kesehatan
dimaksud adalah . “penggunasn narkenka dan psikoropika terutama untuk
kepentingan pengobatan termasuk untuk kepentingan rehabilitasi™.’

Dalam Undang-undang MNarkotika Moo 22 Tahun 1997 duepaskan pada

pesal 1 angka | nya, babwa Markotika adalab ©

“ Zat atau obat vang berasal dari tanaman atau bukan 1anaman batk sintens
maupun semi sintetis vang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangl sampal menghiangkan rasa nyver

ddan dapat menimbulkan ketergantungan”,

Sementara (g dalam Pasal 1 angka 5 dari undang-undang i juga
ditepaskan, bahwa peredaran gelap narkotika tersebut adalah = seuap kegiatan
atau serangkaian kepiatan vang dilakukan secara tanpa hak dan melawan hukum

vany ditelapkan sebagai tindak prdana narkotika”.

' Uggenia Liliawati Muoljone, Peraferan Perundang-undangan Sachotika dan Psikorrapika,
[lareaninde, Jakama, 1998, halanan &0,

[P



Malam pada ita, pada pasal [ angka 1 Undang-undang Psikotropka no. 5

tahur 1997 disebuikan

“Peikotropika adalah 2at atau obat, baik alamiah maupun sintetis hukan
narkotika, vang berkhasiat psikoakuf melalui pengarub selekuf pada
susunan sarafl pusat vang menvebabkan perubaban khas pada sktifias

mental dan penilaku

Dalam pemakaian yang bersifat penyalahgunaan, baik narkotika maopun
nsikotropika tersebut, merupskan lindak picana dalam ani merupakan suaiu
kejshatan vang dapat dihukum penjara dan denda vang iumlabnya cukup besar. :
0. TUJUAN PENELITIAN

Ada beherapa hal wujuan dari pada penelitian ;

1 Uniuk mengetahui bapaimana penanganan kasus MNarkoba bagii kalangan

pelajar di Kodya Padang ¥

-3

Untuk mengetahul tentang lembaga apa saja yang terkait dalam penanganan
kasus Narkoba, dalam arti siapa saja yang turut dilibatkan, apakah dalam hal

iri termasuk orang iua dan peserta didik serla bagaimana penanganannya

E. MANFAAT PEMELITIAN

Miharapkan penelitizn ini menjadi bahan masukan [enlang penanganan
Laens Markoba di kalangan pelajar, sehingga nantinya dapat menjadi renungan dan
evaluasi, bag seluruh kalangan (penegak hukum, orang tua, pury dan kalangan
skademisi maupun pemeriniah) untuk lebib serius meninghkatkan perhatiannya
terhadan penyalahgungan Narkoba bagil kalangan pelajar dan penerasl muda

bangsa,

F. METODE PENELITIAN
|, Pendekatan Masalah
Pendckatan masalah vang vanp digunakan dalam penclitian ini, dilakukan

secara empins, datam artt pencliti akan melibat Jangsung bagaimana



penanganan kasus narkeba am < kelangan pelagar, Kermudhan mefakukan
pembshasannyva sesum dengan ketentuan vang berfaku

I Sumber Data

Data yang digunakan dalam mendukung penelitian dan pembabasan. vakn
data sekunder (berupa peraturan yang berlaku, Dleratur-Ineratan yang relevan
dan penulisan dan pembahaszan) Selanjutnyva diadakan peneliian terhadap
data primer, vaknt data vang diperoleh langsung di lapangan melahun sumber
pertama atau responden dan mlorman, sepert pihak Kepohsian, jaksa, hakon,

euru-purt dan orang tua serta anak didik vang terkens kasus.

3. Tekmk Pengumpulan Data .
. Data Sekunder
Diata ini diperaleh dengan melakukan studi kepustakaan pada pustaka yang
ada, vakni dalam usaha menghap hal-hal yvang berkatan dengan Narkoba,
baik menurut  ketentuan,  lieratar maupen hasil-hasil seminar dan

sebapainya

[

Chita Primer
Data i diperoleh langsung  dilapangan, melalal responden ataupun
informan, batk dengan jalan menpadarkan guesiongr mavpun denpan jalan

WHWANLAra

o

Analisis Data

Data vang lelah diperofeh kemudian dilakukan penzolahan datanya dan
selanjuinyva dilakukan anabsis data tersebut dengan aralisis kuahtstif dan
buantitatif, schinpea diperodeh data vang bersifal deskopOl yang berupa
pemaparan hasil penelian, baik  berbentuk  uraian  kalimat  maupun
perkembangan suatu peristives hukum

5 Dan lain-lain



G, RENCANA DAN JADWAL KERJA
Penehuian dilakukan dzlam wakiu & bulan vanp dilakukan erhadap
heberapa SMU/SMK dan SLTP, dalam arh sampelnye dipilih langsung aleh

peneliti {dengan teknik purposive samplingy.

H. RENCANA BIAYA
Penelitian imi direncanakan dibvavai oleh Dana Rutin Universitas Andalas
Padang Tahun Anggaran 200002080 dengan iava Rp, 1 500,000 - {satu juta hima

ratus ribu rupigh}.

£]



PEMBAHASAN

Fenomena vang berkembang akhir-akbir 1, khususnva bapt kalangan
pefajar adalab keberadaan narkoba {narkotika dan ohat berbahava) tidak menutup
kemunghkinan adanva penvalahgunaannya, Hal ini beranjak dan begitu banvak dan
sencarnya sorotan media massa atas adanya penvalahpenaan narkoba tersehue
bagi kalangan pelajar Bahkan ada beberapa media vang memuoat beria vang
sudaby menempaikan pada halaman muka, babwa “telah sampai pada suatu tahap
vang  sangal  mengkhawatirkan  pengeumasndpenvalahpunaan narkoha  bagi
pelajar”. Peredarannva sudah todak terkontrol lagi, dalam art tidak hanva terbatas
pada tempatl hiburan seperti diskouk, café-café ataupun tempat minuman bapi
kalangan ABG serta taman-taman, akan totapl sudab mulai berani masuk ke
sekolah-sekolah melalwi berbagal cara, sepert penyamaran sebagar seoranp siswa
sebagal pengedamya. Keadaan i sangat tersusun sapi. dalam arti sanpat sulif
dilakukar pembuktiannya, terutama stapa sehenamya yang mendalangi peredaran
narkoeba kepada pelajar-pelajar terscbut,

Hal diatas, merupakan pambaran tentang keberadaan narkoba tersebut bagi
kalangan pelajar vang dimuat melalui berita-berita di berbasai media massa,
Feadaan fersebut ada benarnya. walaupun  peneliti pﬂdﬁ “awalnya saEnpt
meragukan, apakah pelajar-pelajar sekarang memang telah begite rusaknyva, datam
arti tidak lagi memperhatikan memperhatikan masa depannva, vang dapat hancur
dan berantakan, sebagai skibat penvalahgunasn narkoba tersebul atau apakah
mereka tidak mengetahu sama sckali hal 1w Bisa jadi, kuranenva informasi yang
diperoleh atasupun dar segi hukumnya, kalangan pelajar tidak tabu babwa hal e
adalah perbuatan terlarang dan bisa di hukum dengan sanksi vang cukup berat
serta berakibat dikeluarkan dar sekolah.

Dan hasi] penchinan vang dilakukan pada beberapa sekolah di kota Padang
vang dapat dikatakan sebagai kota pelajar di luar pulau Jawa, keadaan tersehut
sengat memprihaunkan, dalam amian bahwa pelajar-pelajar vang ada pada
beberapa sekolah sudab terlibat dengan pemakaian narkoba tersebut, bahken ada

vang sudah dijatuhkan sanksi (dikefuarkan dari sekolah} dan terdapat heberapa



diamtaranya sedang diproses di pengadilan, di tahan prhak kepolisian dan tahap
penyvusunan berkas perkara ke pengadilan oleh pihak kejaksaan.

Sementara it jems markoba vang dikonsums aleh pelajar vang bersangkutan
berups panja, sabu-sabu dan bahkan ada vang menggunakan ecstasy dalam pada
ity sangal disavanckan ada diantaranva sebagan pengedar. Unduk mmi telah diambil
tindakan baik olch kepala sckolah dengan jalan memulangkan pada omnglua atau
dipecar serta lainnya telah diproses melalui jalur hukum. Sedangkan pelajar-
pelajar vang kedapatan dalam menggunakan narkoba dimakswd pada umunva
dilakukan di café atau di plaza-plaza seperts Minang Plaza.

Dralam padz 1tu, untuk menangani para pelajar vang 1erhibat narkoba ini, dari hasil
wawancara  dengan beberapa kepals  sckolahfwakil kepala  sekolah  vang
memlndang kesiswaan, diperoleh data bahwa pensnpanan terhadap siswa tersebut
dilibatkan aranptua siswa, disamping puru pamong, wah kelas, pumpinan sekolah,
aparat kepolisian, kejaksaan, kehakiman dan pusat rehabilitasi seperti rumah sakit-
rumah sakit pemenntah.

Dhar wraan diatas, dapat dikatakan bahwa dampak penggunaan narkobs
bagr kalangan pelajar 1ni, lebih cenderung berdampak nepstif, dalam ani sanpat
merugikan vang bukan saja bag pelajar bersangkutan seperti masa depan vang
mulal muram, kecerdasan menurun, biava hidup bertambah orangiva stress
memikitkan anaknva ditambah lag Indonesia akan kehilangan penerasi muda
vang cukup banyak, apalags jika hal imi tdak ditangani secara tegas oleh pehak
terkart.

Berkaitan dengan hal tersebul, maka dalam usahz menpurangi dan
menanggulangi akibat penggunaan markoba dan meluasnyva para pemakainva di
Kalangan pelgar, dan wawancara dengan pimpinan sekolah (data sckolah
terlampir}, ada beberapa langkah atau cars yang dilakukan antara lain

- mefakukan razia

- mengmm siswa ke berbagar seminar tentang narkoba

- hekenasama dengan LSM  dalam  melakukan  penvuluhan  dan

mendatangkan pendakwah apama kesckolah

- mehbatkan gure Biologi dan Kimia



- Pimpinan sekolah lanpsung memanggzil orangtua’wal: siswa dan
memberikan naschat tentang keadsan siswa kepada orangtuaswalings
serta diharapkan lebnh memperhatikannvs

- memberikan nfonmas! tentang babava narkoba melalui buletin dan

LEvangan-lavanannyi

Bagr siswa vang jelas ferlibat, di samping orangteawalinva dipangeil,
kemudian terhadap siswa  vanp bersangkutan akan  dikcluarkan dan  atau
dipincddabhkan ke sekolah lam setelah dilakukan nasehat-nasehat Pada ahap
selangunya jika sudah terhibal leluh jaoh bahkan sebapaii pengedar, sanksinya

akan lebih berat {diproses sesuar hukum vang berlaku),



1.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Mari hasil penelitian vang dilakukan dan pembahasannva. maka dapail

disimpulkan

1.

Pelajar pada beberapa SMUSSMEK di kota Padang sudah jelas
teriibat dalam penggunaan dan pengedaran narkoba, walaupun
bukan di lingkungan sekolah (pada pusat hiburan  dan
parbelanjaan).

Fengaunaan narkoba jelas mempunyai dampak negatd, dalam arti
sangal merugikan, bukan saja bagi pelajar terssbut da.'ﬂ
keluarganya tapi juga bagi negara, karena akan kehilangan masa
depan dari generasi penerusnya, oleh RKarenanya harus terus
dilakukan pengawasan yang terus menerus terhadap pelajar baik
dilingkungan sekolah maupun tempat-tempat terientu. sepeni
plaza-plaza dan tempat hiburan lainnya,

Dalam pada itu, tanggungjawab penanggulangannya oleh pihak
sekolah, telah dilibatkan berbagai pihak seperti crangtua siswa,
gurd pamong, gury biologi dan kimia, alim wiama, L5M sebagai
tenaga penyuluh demikian juga mhak kepolisian dan aparat

panegak hukum lain seperti kejaksaan dan kehakiman,

Saran

Seharusnya pihak terkait lebih memperkeiat pengawasan baik dii
lingkungan sekolah maupun pada pusat perbelanjaan  dan
hiburan, hahkan, dimungkinkan untuk mengangkat informan dari
kalangan palajar sendin.

Malakukan tes air seni {urine) terhadap siswa yang dicungal
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